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Pendahuluan

Abstract

Latar Belakang: Penggunaan gadget yang berlebihan pada
anak dapat menimbulkan kecanduan (Adiksi). Dampak negatif
dari adiksi gadget yaitu dapat menghambat perkembangan
emosi.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan tingkat adiksi
penggunaan gadget dengan kecerdasan emosional anak usia
sekolah dasar.

Metode: Desain pada penelitian ini menggunakan deskriptif
korelasi dengan pendekatan cross-sectional. Dalam penelitian
ini teknik pengambilan sampel yang digunakan vyaitu
nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling
sehingga jumlah sampel pada penelitian ini adalah sejumlah 52
responden. Instrumen yang digunakan adalah smartphone
addiction scale-short version (SAS-SV) dari Kwon et al (2013)
dan Trait Emotional Intelligence Questionnaire-Short Form
(TEIQueSF) dari Petrides (2006).

Hasil: Dari hasil pengujian uji univariat didapatkan distribusi
adiksi gadget kategori tinggi (63,5%) dan kecerdasan emosional
rendah (57,7%). Dari hasil uji bivariat didapatkan hasil adanya
hubungan tingkat adiksi penggunaan gadget dengan kecerdasan
emosional anak usia sekolah dasar dengan p-value 0,000.
Kesimpulan: Semakin tinggi tingkat adiksi gadget maka
semakin rendah kecerdasan emosional yang dimiliki pada anak
usia sekolah dasar.

Kata Kunci: adiksi gadget, anak sekolah dasar, kecerdasan
emosional

Anak usia sekolah adalah anak yang berusia antara 6 sampai 12 tahun.! Pada masa ini dianggap
sebagai usia kelompok (gang-age) ditunjukkan dengan mulai adanya perhatian, hubungan, dan
kerjasama antar-teman.! Perkembangan emosi pada anak usia sekolah dasar ditandai dengan anak mulai
dapat mengekspresikan perasaan terhadap orang lain dan dapat mengontrol emosi.>? Mengontrol emosi
merupakan salah satu aspek dari kecerdasan emosional.® Kecerdasan emosional adalah kemampuan
individu dalam mengontrol emosi dengan inteligensi, memelihara keseimbangan perasaan dan
diungkapkan melalui pemahaman, empati serta keterampilan sosial.® Individu dengan kecerdasan
emosional tinggi menunjukkan sikap pengendalian diri yang optimal serta dapat menunda kepuasan
untuk mengoptimalkan kesejahteraan hidup.* Hal yang mendasari perlunya pengembangan emosi anak
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yaitu era berbasis llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang berkembang pesat sehingga
memberikan tekanan pada anak maka diperlukan bekal pemahaman emosi yang baik.> Teknologi yang
banyak dimanfaatkan yaitu gadget.® Gadget merupakan barang canggih memiliki kegunaan yang
ditawarkan sehingga dapat memudahkan pengguna untuk mendapatkan informasi, social media,
maupun hiburan.® Gadget tidak digunakan oleh orang dewasa dan remaja saja, tetapi umur 6-12 tahun
sudah menggunakan gadget.’

Berdasarkan data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2019-2020
bahwa anak yang berusia 5-9 tahun menggunakan internet mencapai 25,2 % dari seluruh pengguna
internet.2 Anak-anak menggunakan gadget untuk bermain game, menonton video/film, mendengarkan
musik, berinteraksi dengan teman, dan browsing website. Penggunaan gadget dengan berlebihan
menyebabkan anak ketergantungan yang dilakukan sehari-hari sehingga secara tidak sadar anak
merasakan kecanduan (adiksi) gadget.° Adiksi gadget yaitu tindakan pemakaian gadget yang
maladaptif meliputi pemakaian berlebihan, sulit dalam mengendalikan diri sehingga mengganggu
aktivitas sehari-hari.'® Adiksi gadget memiliki dampak negatif terhadap perkembangan sosial dan
emosional meliputi anak mengalami gangguan tidur, anti-sosial, menimbulkan tindakan penganiayaan,
hilangnya kreativitas, serta cyberbullying.!! Selain itu, adiksi gadget juga dapat menghambat
pertumbuhan fisik dan emosional.'? Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Cho et al. (2017)
menyatakan bahwa kecanduan smartphone memiliki hubungan yang dapat menyebabkan masalah
perilaku dan menghambat kecerdasan emosional.*®

Berdasarkan latarbelakang diatas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
tingkat adiksi penggunaan gadget dengan kecerdasan emosional anak usia sekolah dasar.

Metode

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan
pendekatan cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 4, 5, dan 6. Dalam penelitian
ini teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu nonprobability sampling dengan teknik purposive
sampling sehingga jumlah sampel pada penelitian ini adalah sejumlah 52 responden. Variabel
independent yaitu adiksi gadget, sedangkan variabel dependent yaitu kecerdasan emosional. Analisa
data pada penelitian ini adalah mencari gambaran karakteristik responden dan korelasi variabel adiksi
gadget dengan kecerdasan emosional. Penelitian ini telah dilakukan uji etik di komisi etik Departemen
Etika dan Riset STIKes Indonesia Maju dengan nomor. 2392/Sket/Ka-Dept/RE/STIKIM/X1/2021.

Hasil
Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi variabel Berdasarkan Jenis Kelamin, Adiksi Gadget dan Kecerdasan
Emosional Anak Usia Sekolah Dasar di SDN Pabuaran 05 Tahun 2021

Variabel Jumlah Persentase (%)
Jenis kelamin

Laki-laki 28 53,8

perempuan 24 46,2

Adiksi gadget

Rendah 19 36,5

Tinggi 33 63,5
Kecerdasan emosional

Rendah 30 57,7

Tinggi 22 42,3

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin
laki-laki sejumlah 28 orang (53,8%). Tingkat adiksi penggunaan gadget pada siswa SDN
Pabuaran 05 sebagian besar mengalami adiksi gadget tinggi yaitu 33 orang (63,5%).
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Kecerdasan emosional pada siswa SDN Pabuaran 05 sebagian besar memiliki kecerdasan
emosional rendah yaitu 30 orang (57,7%).

Analisa Bivariat

Tabel 2. Hubungan tingkat adiksi penggunaan gadget dengan kecerdasan emosional pada anak
usia sekolah dasar di SDN Pabuaran 05 tahun 2021
Variabel Korelasi Nilai P

Adiksi gadget
Kecerdasan emosional

-0,620 0,000

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan besar korelasi di antara kedua variabel yaitu -0,620,
dimana tanda negatif tersebut menunjukkan arah berlawanan, yang berarti semakin tinggi
adiksi gadget pada anak usia sekolah dasar maka semakin rendah nilai kecerdasan emosional.
Sedangkan pada Nilai P menunjukkan 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 artinya ada hubungan
antara tingkat adiksi penggunaan gadget dengan kecerdasan emosional pada anak usia sekolah
dasar di SDN Pabuaran 05 Cibinong Kabupaten Bogor tahun 2021.

Tabel 3. Tabulasi silang adiksi penggunaan gadget dengan kecerdasan emosional pada anak
usia sekolah dasar di SDN Pabuaran 05 tahun 2021

Kecerdasan Emosional

Adiksi Gadget Rendah Tinggi Total

N % N % N %
Rendah 4 7,7 15 28,8 19 36,5
Tinggi 26 50,0 7 13,5 33 63,5
Total 30 57,7 22 42,3 52 100,0

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa hasil tabulasi silang adiksi penggunaan
gadget dengan kecerdasan emosional diketahui dari 52 siswa terdapat 4 siswa (7,7%) dengan
tingkat adiksi gadget kategori rendah memiliki kecerdasan emosional rendah, 15 siswa (28,8%)
dengan tingkat adiksi gadget kategori rendah memiliki kecerdasan emosional tinggi, 26 siswa
(50,0%) dengan tingkat adiksi gadget kategori tinggi memiliki kecerdasan emosional rendah,
7 siswa (13,5%) dengan tingkat adiksi gadget kategori tinggi memiliki kecerdasan emosional
tinggi.

Pembahasan
Analisa Univariat
Adiksi Gadget pada Anak Usia Sekolah Dasar di SDN Pabuaran 05 Tahun 2021

Berdasarkan data adiksi gadget pada tabel 1 menunjukkan bahwa dari 52 responden
anak usia sekolah dasar di SDN Pabuaran 05 didapatkan sebagian besar yang mengalami adiksi
gadget pada anak usia sekolah dasar di SDN Pabuaran 05 dalam kategori tinggi yaitu sebanyak
33 orang (63,5%). Peneliti berpendapat bahwa anak yang mengalami adiksi gadget cenderung
menunjukkan gejala adiksi yang lebih kuat dikarenakan masih lemahnya kemampuan anak
dalam mengontrol diri. Hal tersebut sejalan pada teori menurut Kwon et al. (2013) tentang
adiksi gadget ialah pemakaian gadget yang maladaptif dengan ciri-ciri-ciri pemakaian yang
berlebihan, sulit dalam mengatur waktu dan mengganggu aktivitas sehari-hari.°

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lahiwu et al (2021)

didapatkan 30 siswa (33,3%) yang memiliki durasi penggunaan gadget lebih dari 3 jam per-
hari. Peneliti berpendapat bahwa gadget memberikan kemudahan yang mengakibatkan
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individu bergantung pada kemudahan tersebut. Hal tersebut sejalan pada teori menurut Sari et
al. (2016) bahwa pemakaian gadget digolongkan dengan intensitas tinggi apabila lama
penggunaan gadget >120 menit/hari. Selain itu, penggunaan gadget dengan durasi 30-75 menit
dapat mengakibatkan adiksi.*

Peneliti berasumsi bahwa penggunaan gadget yang berlebihan pada anak salah satu
faktornya yaitu lingkungan. Dimana anak mulai membina hubungan bersama orang lain atau
teman sebaya. Jadi, jika anak berada di lingkungan teman sebaya yang sudah banyak
menggunakan gadget maka akan mempengaruhi anak untuk mengikuti temannya bermain
gadget. Selain itu, masih kurangnya kemampuan anak dalam menahan dorongan diri agar tidak
bermain gadget dikarenakan identitas diri yang belum matang. Gadget memiliki efek
menguntungkan dan merugikan, seperti penggunaan yang tepat waktu akan bermanfaat untuk
meningkatkan pengetahuan dalam bidang pendidikan. Sedangkan, penggunaan gadget yang
berlebihan dan tidak terkontrol dapat mengakibatkan berbagai gangguan kesehatan mental dan
fisik.

Kecerdasan Emosional pada Anak Usia Sekolah Dasar di SDN Pabuaran 05 Tahun 2021

Berdasarkan data kecerdasan emosional pada tabel 1 menunjukkan bahwa dari 52
responden anak usia sekolah dasar di SDN Pabuaran 05 didapatkan 30 orang (57,7%) memiliki
kecerdasan emosional rendah, 22 orang (42,3%) memiliki kecerdasan emosional tinggi.
Peneliti berpendapat bahwa sebagian besar responden merasa sulit dalam pengendalian emosi
sehingga mengakibatkan hubungan yang tidak baik pada diri sendiri ataupun orang lain, hal ini
dikarenakan penggunaan gadget berlebihan yang mempengaruhi proses kecerdasan
emosionalnya. Hal tersebut sejalan pada teori menurut Mildayani (2018) mengenai gadget
menjadi faktor dalam menghambat kecerdasan emosional, karena emosinya kurang
terstimulasi dengan baik sehingga mengakibatkan ketidakstabilan emosi anak.®

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nahak et al (2019)
didapatkan hasil bahwa 172 siswa (70,5%) memiliki kecerdasan emosional yang tidak baik
setelah menggunakan gadget. Peneliti berpendapat bahwa anak yang sering bermain gadget
kurang mampu mengontrol diri akibat dari ketergantungan gadget. Saat bermain gadget, anak
secara tidak langsung menjadi fokus dengan gadget-nya maka saat terganggu orang lain emosi
anak akan meningkat. Hal ini sesuai dengan teori menurut Goleman (2009) mengenai
kecerdasan emosional dipengaruhi oleh faktor eksternal dengan melibatkan stimulus itu sendiri
serta objek dari luar individu yang mempengaruhi individu pada perubahan tingkah laku. faktor
tersebut bisa mempengaruhi secara langsung atau tidak langsung misalnya dari media massa
serta media elektronik seperti gadget.®

Peneliti berasumsi bahwa saat anak usia sekolah dasar sudah banyak terpapar gadget
dengan menghabiskan waktunya di depan layar sehingga dapat mempengaruhi kecerdasan
emosional anak. Kecerdasan emosional rendah dikarenakan penggunaan gadget secara kontinu
sehingga anak menjadi lebih agresif dan sulit untuk mengatur emosinya. Kecerdasan emosional
yang baik menjadi peran penting untuk menekan kebiasaan penggunaan gadget agar anak tidak
mengalami gangguan emosional.

- 582 -



OPEN ACCESS JAKARTA JOURNAL
OF HEALTH SCIENCES

Vol. 02, No. 02, February 2023

P-ISSN 2798-2033, E-ISSN 2798-1959
DOI 10.53801/0ajjhs.v2i2.105

Analisa Bivariat

Hubungan Tingkat Adiksi Penggunaan Gadget dengan Kecerdasan Emosional pada
Anak Usia Sekolah Dasar di SDN Pabuaran 05 Tahun 2021

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari 52 responden terdapat 4 orang (7,7%)
dengan tingkat adiksi gadget kategori rendah memiliki kecerdasan emosional rendah, 15 orang
(28,8%) dengan tingkat adiksi gadget kategori rendah memiliki kecerdasan emosional tinggi,
26 orang (50,0%) dengan tingkat adiksi gadget kategori tinggi memiliki kecerdasan emosional
rendah, 7 orang (13,5%) dengan tingkat adiksi gadget kategori tinggi memiliki kecerdasan
emosional tinggi. Hal ini sesuai dengan teori menurut Zati et al. (2019) bahwa dampak negatif
ketergantungan gadget yaitu menghambat perkembangan emosi, anak yang kecanduan gadget
emosinya kurang terstimulasi sehingga emosi menjadi tidak stabil. Anak yang kecanduan
gadget menjadi lebih agresif dan kurang mampu mengontrol emosinva ketika merasa
terganggu dan gadget-nya rusak. Penggunaan gadget yang berlebihan dapat mengakibatkan
rendahnya kecerdasan emosional.*®

Hasil uji korelasi spearman rho menunjukkan bahwa P-Value = 0,000 < a = 0,05,
artinya H1 diterima berarti ada hubungan antara Tingkat Adiksi Penggunaan Gadget dengan
Kecerdasan Emosional pada Anak Usia Sekolah Dasar di SDN Pabuaran 05 Tahun 2021.
Diketahui nilai korelasi hitung -0,620 dimana tanda negatif tersebut menunjukkan arah
berlawanan, yang berarti semakin tinggi adiksi gadget pada anak usia sekolah dasar maka
semakin rendah nilai kecerdasan emosional. Hal ini sesuai dengan teori menurut Cho et al
(2017) bahwa pengaruh kecanduan gadget pada anak cenderung mengakibatkan masalah
perilaku dan menghambat kecerdasan emosional.*®

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prahesti et al (2020)
didapatkan hasil durasi pemakaian gadget tinggi sebanyak 56 responden (39,4%) dan hampir
setengah responden memiliki kecerdasan emosional yang rendah sebanyak 58 responden
(40,8%). Hasil yang diperoleh yaitu nilai P = 0,001 yang artinya <0,05 maka dapat disimpulkan
adanya Hubungan antara durasi pemakaian gadget dengan Kecerdasan Emosional pada Anak
Usia Sekolah Dasar di SDN Bulupasar Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri.}” Peneliti
berpendapat bahwa penggunaan gadget dengan durasi berlebihan dapat mempengaruhi
kecerdasan emosional. Hal tersebut selaras pada teori menurut Kumar et al. (2018) mengenai
adiksi adalah dorongan tak tertahankan diikuti dengan hilangnya kendali yang menyebabkan
rendahnya kecerdasan emosional, secara tidak langsung dapat memperburuk Kinerja akademik
serta dapat mengganggu kehidupan.®

Berbeda dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Hidayat (2020) dengan judul
hubungan lama penggunaan gadget dengan tingkat kecerdasan emosional pada remaja di SMK
PGRI Sooko Kabupaten Mojokerto dengan jumlah responden 76 orang. Didapatkan hasil 65
responden (85,5%) menggunakan gadget 4-8 jam dalam sehari memiliki kecerdasan emosional
baik. Hasil yang diperoleh yaitu nilai P = 0,108 yang artinya >0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada hubungan antara lama penggunaan gadget dengan tingkat kecerdasan
emosional pada remaja di SMK PGRI Sooko Kabupaten Mojokerto.*® Peneliti berpendapat
tentang remaja dengan kecerdasan emosional tinggi bisa menahan dorongan diri agar tidak
menghabiskan waktu berlebihan bermain gadget, dikarenakan dampak gadget cukup
mempengaruhi kecerdasan emosionalnya sehingga remaja akan mempertimbangkan sebelum
melakukan perilaku tersebut. Hal tersebut selaras pada teori menurut Rego et al. (2005) tentang
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individu dengan kecerdasan emosional tinggi menunjukkan sikap pengendalian diri yang baik
serta dapat menunda kepuasan untuk mengoptimalkan kesejahteraan hidup.*

Berdasarkan asumsi peneliti, adiksi gadget yang dialami seseorang dapat
mempengaruhi kecerdasan emosionalnya. Hal ini akibat penggunaan gadget berlebihan
sehingga mempengaruhi individu untuk mengenali emosi diri ataupun orang lain. Dimana
mengenali emosi termasuk komponen kecerdasan emosional. Anak yang ketergantungan
gadget cenderung memiliki sentimen negatif jika kehilangan gadget sehingga mudah marah,
sedih, dan merasa tidak aman. Penggunaan gadget dalam durasi lama bisa mempengaruhi
agresifitas dan anak menjadi tidak peduki pada keadaan di sekitarnya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan tingkat adiksi penggunaan
gadget pada anak usia sekolah dasar sebagian besar mengalami adiksi gadget kategori tinggi
(63,5%), sebagian besar anak usia sekolah dasar memiliki kecerdasan emosional rendah
(57,7%) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan tingkat adiksi penggunaan
gadget dengan kecerdasan emosional pada anak usia sekolah dasar di SDN Pabuaran 05 Tahun
2021. Jadi, semakin tinggi tingkat adiksi gadget maka semakin rendah kecerdasan emosional
yang dimiliki pada anak usia sekolah dasar. Sebaliknya, jika anak memiliki tingkat adiksi
gadget rendah maka semakin tinggi kecerdasan emosional.

Konflik Kepentingan

Peneliti menyatakan bahwa penelitian ini independen dari konflik kepentingan individu
dan organisasi

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih kepada tim stase keperawatan anak dan responden serta guru yang telah
membantu proses penelitian ini.
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